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PENERAPAN KONSERVASI LAHAN BERDASARKAN INDIKATOR
TINGKAT BAHAYA EROSI DI DAS MATA ALLO KAB. ENREKANG

Yusril', Syabril Anwar?, Marufah® Mohammad Y unus Ali®

|2, pahasiwa Teknik Pengaimn, Fakulias Teknd, Universias Mubomm adiyah Makassar, Indonesia

3+ posen Teknik Pengaimn, Fakultas Teknik, Universkias Muham madiyah Makossar, Indonesia
* Emnil: falinG I

ABSTRAK

Sub Das Mata Allo bagian hulu termasuk dalam wilayah dengan katepor ingkat bahaya erosi bert,
produkitifitas lahan sangat rendah dan temasik dalam katepori lahan agak kritis. Hal ini sesuai dengan
hasil kajian prediksicros yang dilakukan oleh Mansida (201 5), DAS Mata Allo termasaik kate gori TBE
sangal berat dengan lnju eresi rata-rata untuk penggunisin lahan hortikultura sebesar 854,34 tondhatbn,
Salah satu fakior pemyebab terjadiny Erosi dan kerusakan sumber dayaair di DAS Mata Allo adalah
akibat banyaknya pembukaan lahan untuk pertanian yang pada umumnya tidak mengindahkan kaidah-
kaidah konservasi tanah. Tujuan penelitian ini adalsh 1. Menganalisis Tingkat Bahaya Erosi DAS Mag
Allo. 2. Merekomendasi konservasi tanah dalam menurunkan laju eresi di DAS Mata Allo. Penelitian
ini menggunakan metode USLE dan RUSLE dalam memprediksi laju erosi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1. Diperolehrata-rata besaran erosi pada DAS Mata Allo yaitu sebesar 1352243
tonha'tahun dengan klasifikas tingkat bahaya erosi Kelas V (Sangad Berat). 2. Penerapan konservasi
lahan dengan menggunakan Teras Bangku (Konstruksi Baik) dapat menurunkon jumlah erosi pada
seliap twtupan lahan erutama pada wtupan lahan Tegalan/Ladang yang nilai jumlah erosinya sangi
berat yaiu sebanyak 528525 ton'hatabun kategori Sangat Beral menjadi 21, 141 wnhaftahun Ringan.

Kata Kunci: DAS, Erosi, TBE, Tindakan Konservasi

ABSTRAK

The upstream Mata Allo sub-watershed is included in the area with a high erosion hazand category, very
low land productivity and is included in the somewhat critical land catepory, This is in accondance with
the results of the erosion prediction study conducted by Mansida (2Z015), the Mata Allo Watershed s

included in the very severe TBE category with an average emsion rate for homicultural land use of 85434
lons'ha'year. One of the factors causing erosion and damage to waler resources in the Mata Allo

Watershed is the large amount of land clearing for agriculture which generally does not pay attention o

soil conservation principles. The objectives of this study are 1. To analyze the level of erosion hazand in
| the Mata Allo watershed. 2. To recommend soil conservation in red ucing the rate of erosion in the Mata
. Allo watershed. This study uses the USLE and RUSLE methods in predicting the rate of erosion. The
: results of the study show that: 1. The average amount of emsion in the Mata Allo Watershed is 1352283

lons‘halyear with a classification of erosion hazard level of Class V (Very Severe). 2. The application of
land conservation using Bench Terraces {Good Construction) can reduce the amount of erosion in each
land cover, especially in dry land/fields where the value of the amount of erosion is very severe, namely
(528,525 tonshalyear in the Very Severe category 1o 21.141 tons/ha/year Light.

| Key Words: Erosion, Land Conservation, River Basin, Erosion Hazard Level,

| |
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BAB I PENDANULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor penyebab terjadinya kerusakan sumber daya air di DAS

diakibatkan oleh erosi, permasalahan erosi yang saal inj terjadi di sekitar daerah
aliran sungai ditimbulkan akibat banyaknya pembukaan lahan untuk perlanian yang
pada umumnya tidak mengindahkan kaidah-kaidah konservasi tanah, schingga
mengakibatkan terkelupasnya lapisan tanah bagian atas. Kondisi ini juga terjadi
pada sub DAS Mata Allo yang merupakan bagian dari DAS Saddang, seperti
diketahui dari data spasial lshan kritis wilayah BP DAS Saddang dinyatakan bahwa
sub DAS Mata Allo hulu termasuk dalam katepori tingkat erosi berat, produktifitas
lahan sangat rendah dan termasuk dalam kategori lahan agak kritis dan berdasarkan
hasil kajian prediksi erosi sub DAS Mata Allo termasuk: kategori sangat berat

dengan laju erosi rata-rata untul: penggunaan lahan sebesar 854,34 ton/ha/thn, (A
Mansida, dan M. Mahmuddin, 2015)

Pemurunan kualitas air yang berdampak pada kemerosotan kesuburan tanah atau
pemiskinan tanah (degradasi) yang terjadi di sub DAS Mata Allo merupakan akibat
dari erosi tanah yang membuat kualitas lahan kritis semakin meluas. Begitu pula

terhadap pembukaan lahan secars serampangan, dapat menyebabbkan lahan

terbuka sehingga terjadi limpasan permukaan yang menurunkan infiltrasi, dan

mericu terjadinya erosi.
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Rerdnsarkan latar belaknng didne makn kaml mengambil judul tugas akhir

“PENERAPAN KONSERVASI LAHAN BERDASARKAN INDIKATOR
TINGKAT BAHAYA EROSI DI DAS MATA ALLO KAB. ENREKANG™,

B. Rummusan Masalah

Dari latar belakang masalah vang telah divraikan di atas, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana lingkat bahaya erosi DAS Mata Allo?

2. Bagaimana penerapan tindakan konservasi pada DAS Mata Allo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang diuraikan

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis Tingkat Bahaya Erosi DAS Mata Allo
2. Rekomendasi konservasi tanah dalam menurunkan laju erosi di DAS Mata

Allo
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penclitian maka manfost yang akan diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Memberikan informasi besarnya erosi di DAS Mata Allo.

2. Memperoleh data tentang pengendalian erosi dalam perencanann DAS Mata
Allo.

3. Diharapkan dapat membantu pilak lain dalam penyajian informasi untuk

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

penclitian yang seripa

E. Batasan Mazalah

r-#

Analisa besarmn erosi menggunakan metode USLE ( Universal Soil Loss
Equation) dan RUSLE ( Revised Universal Sail Lass Equetion)

Kajian dilakukan pada DAS Mata Allo yang terletak di Kabupaten
Enrekang.

Data curah hujan bulanan pada DAS Mata Allo yang digunakan dari
tahun 2013 ~ 2024 {10 tahun),

Penelitian ini menggunakan lahan yang ada di sekitran sungai Mata

Allo.

F. Sistematika Penulizsan

Sistemat tkan penulisan dibuat agar telap terarah pada tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

BAB | PENDAHULUAN : Dalam bab ini, membahas tentang latar belakang

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta

sistematika penulisan yang digunakan. Bab ini menjelaskan permasalahan yang

akan di teliti, menjelaskan tujuan dan hasil penelitian analis profil tingkat bahaya

erosi dan klasifikasi erosi bserta konservasi lahan, ruang lingkup sebagai batasan

dalam penulisan, serta sistematikn dan organisasi pengenalan isi per bab dalam

diseriasi.
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HAB 11 TINJAUAN PUSTAKA : Dalam hab ini, memberikan penguraian
berbagai lacratur yang digunakan dan berhubungan dengan penclitian, Seria
menguraikan teori yang berkaitan dengan penelitian agar dapat memberikan
gambaran yang akan digunakan dalam penanggulangan/penanganan masalah.

BAB IIl METODE PENELITIAN : Dalam bab ini, menjelaskan tentang lingkup
penelitian, wakiu dan tempat penelitian, alat dan bahan penelitian, tahapan
penelitian, serta bagan alur penelitian yang dilakukan,

BAB IV HASIL PEMBAHASAN : Dalam bab ini membahas tentang hasil dan
pembahasan yang menguraikan tentang hasil-hasil yang diperolch dari proses
penilitian dan hasil pembahasannya. Penvajian hasil penilitian memuat deskripsi
sistematik tentang data yang diperoleh, Sedangkan pada pembagian pembahasan
adalsh mengolah data hasil penilitian dengan tujuan untuk mencapai tujuan

penilitian,
BAB V PENUTUP : Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa

perhitungan dan saran-saran berhubungan dengan penclitian ini.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertinn Erosi
Menurut Arsyad (1989), erosi adalah peristiwa pindahnya atau teranghkutnya
tanah atau butiran-butiran tanah dari suam tempat ketempat lain oleh media alami,
Pada peristiwa erosi, tanah atau butiran-butiran pengikisan tanah dari suatu tempat
terkikis dan terangkut kemudian diendapkan pada suatu tempat hin. Pengangkutan
atau pemindahan tanah tersebut tedjadi oleh media alami yaitu air danfatau angin.
Erosi angin disebabkan oleh angin kekuatan air sedangkan daerah yang
beriklim basah erosi air yang penting, sedangkan erosi angin tidak berarti. Ada dua
macam erosi yaitu erosi normal dan erosi dipercepat, Erosi pormal disebut juga
erosi geologi atau cosi alami merupakan proses-proses pengangkutan tanah yang,
terjadi pada vegetasi alami. Erosi dipercepat adalah pengangkutan tanah yang
menimbulkan kerusakan antara proses pembentukan dan penganghkutan tanah.
Menurut bentuknya, crosi dibedakan dalam erosi lembar, erosi alur, erosi
parit, erosi tebing sungai, longsor dan erosi intemal. Erosi yang terjadi pada tangzul
dan tepi saluran irigasi dan drainase dapal terbentuk salah satu bentuk di atas.
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Erosi
Secara alami erosi ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor: Klim,
topografi, vegetasi, tanah dan kegiatan manusia (Dirckiorat Perluasan Areal
Pertanian Jakarta, 1986).
Di daerah beriklim basah faktor iklim yang mempengaruhi adalah bujan,

Besarnya curah hujan, intensitas, dan distribusi hujan menentukan kekuatan

disperse tanah, jumlah dan kecepatan aliran permukaan, dan kerusakan erosi.
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Kemiringan dan panjang lereng adalsh dua unsur topografi yang paling
berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi. Unsur lain yang mungkin
berpengaruh adalah konfigurasi, keseragaman dan arah lereng.

Pengaruh vegetasi terhadap aliran permukaan dan erosi dapat dikelompokkan
kedalam 5 bagian: a. Intersepsi hujan oleh tajuk tanaman; b. Mengurangi kecepatan
aliran dan kekuatan perusak air; c. Pengaruh akar dan kegiatan biologi yang
berhubungan dengan pertumbuhan vegetatif; d. Pengarubnya terhadap stabilitas
struktur dan prositas tansh; dan e. Transpirasi yang mengakibatkan kandungan air
tanah berkurang,

Berbagai tipe tanah mempunyai kepeksan tethadap erosi berbeda-beda.
Kepekaan erosi tanah yaitu mudah atau tidaknya tanah erosi yang merupakan fungsi
berbagai interaksi sifat-sifat fisik dan kimia tanah.

Pada akhirnya manusialzh yang menentukan apakah tanah yang diusahakannya
akan rusak dan tidak produktif atau menjadi baik dan produktif sccara lestari.

C. Kerugian Akibat Erosi Lahan

Menurut Suripin (2001) biaya dan keuntungan erosi merupakan hal yang sulil
diestimasi. Dalam jangka pendek, biaya produksi pertanian (makanan) meningkat
padsa areal di mana erosi terjadi. Erosi juga memberi andil pada meningkatnya banjir
dan suplai sedimen di daerah hilirnya.
D. Prakiraan Dan Pengukuran Erosi

Laju erosi yang terjadi pada setiap penggunaan lahan bisa diprediksi. Prediksi
erosi sngal bermanfaat untuk menentukan cara pencegahan erosi aatau sistem

pengelolaan tanah pada umumnya, schingga kerusakan tanah oleh erosi dapal
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ditekan sekecil mungkin. Prediksi erosi adalah metode untuk memperkirakan erosi
yang akan tegadi dari tanah yang igunakan untuk penggunasn lahan dan
pengelolaan tertentu, Prediksi erosi umunya digunakan pada sast ini adalah mode)
parametrik, terutama model kotak kelabu (Banuwa, 2013).

Menurut Arsyad (2010), metode prediksi merupakan alat untuk menilai
apakah suatu program atau tindakan kenservasi tanah telah berhasil mengurangi
erosi dari suatu bidang tanah atan suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Disamping
itu, prediksi erosi juga sebagai alat bantu untuk mengambil keputusan dalam
perencanaan konservasi tanzh pada suatu areal,

L. Umiversal Soil Loss Equation (USLE)

metode Universal Soil Loss Equation (USLE) yang dikembangkan oleh
wischmeir dan smith (1973) adalah metode yang paling umum digunakan untuk
memperkirakan besamya erosi. Perkiraan besarnya erosi dengan menggunakan
persamaan matematis seperti dikemukakan oleh wischmeir dan smith (1978) dan
dikenal sebagai persamaan USLE.

A=RKLS.CP.. (1)

Keterangan :
A = banyak tanah yang tererosi (ton'ha/th)

R = faktor indeks (erosivitas) hujan

K = faktor erodibilitas tanah

L = faktor panjang lereng

5 = faktor kecuraman lereng

c = faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman
7
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p - fator tindakan-tindakan khusus konservasi tanah
Penetapan nilai faktor-faktor dalam model USLE dapat dihitung dengan
menggunakan ramus-rumus atou hasil penelitinn yang sudah ada:
a, Fakior Erosivitas Hufan (k)

Erosivitas  hujan  adalah  tenaga pendorong  (driving  Force) yang
menyebablian terkelupas dan terangkutnya partikel-partikel tanah ke tempat yang
lehih rendah (Asdak, 2014). Nilai erosivitas hujan dapat dihitung menggunakan
rumus Lenvain (DHD, 1989 dalam Asdak, 2007)

Ra =221 (Rain)a...... i alee, (2)

Keterangan : ‘
Rm - Rata-rata indek erosivitas hujan (unit/bulan)
(Rain)y- Rata-rata jumlah hujan bulanan (cm/bulan)
Hujan yang terjadi di alam tidak selalu menimbulkan erosi tanah. Hujan

dengan intensitas yang tinggi namun berlangsung sangal singkal tidak
menimbulkan erosi, akan tetapi hujan dengan intensitas yang rendah dan
berlangsung sangat lama, akan menghasilkan aliran permukaan yang besar dan akan
menimbulkan erosi. Menurut Hudson (1973) kemampuan potensi hujan yang dapat
menyebabkan terjadinya erosi disebul crosivitas hujan. Lebih lanjut dikatakan
bahwa erosivitas hujan merupakan fungsi dori kornkteristik hujan, Karakteristik
hujan akan menentukan besamya energi yang dimiliki hujan, terutama energi
kinetik hujan, karakteristik hujan yang berpengarub terhadap besarnya erosivitas
hujan, menurut Hudson (1973) adalah

1. jumlah curuh hujan
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2, mtensitas hujan

3. ukuran butiran hujan

4. scbaran atau distribusi ukuran butiran hujan selama hujan berlangsung
5. kecepatan akhir jatuh butir hujan

Dralam setiap kejadian hujan , kelima sifist hujan ini tidak selalu sama dan
bahkan jarang dijumpai adanya sustu pola yang pasti,

Jumlah curah hujan merupakan parameter hujan yang paling tersedia
dalam setiap data stasin klimatologi. Mamun jarang sekali para pakar
menghubungkan antara jumlah curah hujan dengan besamya crosi yang terjadi,.
Pengetahuan tentang jumlah curah hujan belum cukup dapat menjelaskan fenomena
kejadian erosi.

Intensitas hujan menjadi alternatif lain scbagai parameter hujan dalam
kajian erosi. Para pakar sepakat bahwa intensitas hujan mempunyai hubungan yang
lebih jelas dengan erosi yang terjadi, dibandingkan dengan parameter jumlah curah
hujan. Intensitas hujan menyatakan besarnya curah bujan yang jatuh per satuan
wakiu tertentu. Biasanya intensilas hujan dinyatakan dalam saluazn mmSfjam,
K lasifikasi intensitas hujan menurut Arsyad (2010) seperti pada Tabel | :

Tabel 1. klasifikasi infensitas hujan

Intensitas Hujan (mm/jam) Klasifikasi
0-5 Sangat Rendah
10-25 Rendah
25-35 Sedang
35 - 50 Apak Tinggi
51-75 Tinggi
>75 Sangal Tinggi

Sumber: Argyad 2010
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“Menuh Ml'll"gﬂn { I'.m} :'m!.h.-h“ h.j,.ﬂ |m|—l|rmh 1] rum-“' dar|

I ideks dan durnsi hinjan,
1 diameter butir hujan, dan
3. kecepatan jatuh hujon
Untuk menghitung erosivitas diperlukan analisis distribusi diamaeter butis
hujan. Distribusi ukuran butir hujan biasanya dinyatakan dalam diameter median
butir hujan 50% (Do) yaitu diameter rata-rata butir hujan dimana '/; volume curah
hujan total berasal dari diameter butir <Dsp. Morgan (1950) menyimpulian bahwa
distribusi diameter butir hujan sangat berkaitan dengan intensitas hujan yaitu
semazkin tinggi intensitas ujan diameter median butic hujan semakin besar. Hasil
penelitian Hudson (1973) didaerah tropika dinyatakan bahwa hubungan Dso dengan
intensitas hujan hanya sampai intensitas 100 mm/jam.
b. Fakror Erovisitas Tanalik)

Erodibilitas tanah (kepckaan erosi tanah), yaitu laju erosi per indeks erosi
tanah (K} untuk suatu tanah, yang didapat dari petak percobaan standar. vaitu petak
percobain yang panjangnya 22,1 m terletak pada lereng 9%, tanpa tanaman (k =
AR} (Arsyad,2010). Kepekaan erosi tanah ini sangat dipengeruhui oleh tekstur,
kandungan bahan organik, permeabilites dan kemantapan struktur tanah, nilai
erodibilitas tanah dihitung dengan mengpunakan mus  Wischmeier  dan
smithf1975)

00K = { 1,292 (2,1 M"M010")(12-0) + 3,25(b-2) + 2,5 (=M 1)

Keterangan:

K = egrodibilitas larumh

10
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M = kelas tekstur tanah (% pasir halus + % debu){ 100- % liat)

a = % bahan organik
b = kode struktur tanah ( tabel lampiran )
¢ = kode permeabilitas profil tanah { tabel lampiran 2 )

c. SN panjang dan kemiringan lereng (Is)

faktor panjang lereng yaitu nisbah antara besarnya erosi dari suatu tanah
dengan lereng tertentu terhadap erosi dari tanah dengan panjang lereng 22,1 m di
bawah keadaan yang identik. Faktor kecuraman lereng, yaitu nisbah antara
besarnya erosi yang terjadi dari suatu tanah dengan kecuraman lereng tertentu,
terhadap besarnya erosi dari tanah dengan kemiringan 9% di bawah keadaan yang
identik (Arsyad,2010). Faktor panjang dan kemiringan dihitung menurat rumus
(wischmeier darn smith [978) untuk kemiringan kurang dari 12%:

LS = (3/22)"%0.0138+ 0,00965 8§ + 0,00138 8%).ecven...... {4
Untuk lshan dengan kemiringan di atas 12% menggunakan rumus menurut eppink
(1985) sebagai berikut:
LS = (X2RAY e G, g (.5)

Keterangan : X = panjang lereng (m) dan § = kecuraman lereng (%)

d Fakior tanaman dan perigelolaamya (c)

Faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman, yaitu nisbah antara

besarnya erosi dari suatu areal dengan vegetasi penutup dan pengelolnan tanaman
tertentu terhadap besarnya erosi dari tamah yang idemtik tanpa  tanaman

{Arsyad,2010). Penentuan faktor C didasarkan atas berbagni penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya.
1
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v Fadsow pickiban Forservend ()

Pakior tindakan-tindakan ks bonservasi tansh (pergelokian dan
penanaman memant bonter, penanaman dalam steip, ghidan, teras) Yadu nshah
artara hesarmy a crosi dari tanah yang diberi perlakukan tindakan konservas kbuwis,
seperti pengebolaan menund kontur, penanaman dalam strip, ghudan, teras, terbadap
hesarmya erost dan tanah yang diolah scrah kereng. dalam keadaan yang idert
iAmyad 2010)

2. RUSLE (Revised Universal Soil Loss Equation)

Nilai erosi juga bisa di prediksi menggunakan metode RUSLE (Revised
Unversal Sodl Loss Equation) yang merupakan pengembangan metode peraksiran
erost tanzh dari mrode USLE. RUSLE adalah metode perhitungan yang dapat
digunakan untuk evaluasi tapak dan tujean perencanaan dan untuk membantu
dzlam proses keputusan memilih tindakan pengendalian erosi Ini mmemberikan
perkirasn tingkat keparahan erosi Hal ini juga akan memberikan nomor untuk
membukiikan manfast dari tindakan pengendalian erosi yang direncanakn, seperti
keuntungan dari menambahkan paril pagalihan atau mulsa (1 ladihary anto, 2003)

Model RUSLE  masih  memperiahankan  struktue USLE  yaitu  tetap
menggunakan variabel R {(erosivitas hujan/alican permukaan), K (erodibilitas
tanah), 1S (panjang dan kemiringan lereng), C (pengelolaan tanaman), I* (tindakan
konservasi) untuk menghitung laju erosi, hanya sajs pembeda dan metode USLE
yaitu faktor erosovitas hujan (R) dimana corah bujan yang kurang dart 6,35 mm
tidak di masukkan dalam perbitungan, dan disteibusi R sebagal persentase terhadap

nilai tahwnan, digunkan pecide 15 hari, yaiu antuk setbap penggalan |5 hark setiap
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bulan (Arsyad S5, 2010).

Metode RUSLE (Revised Universaf Soil Loss  Equation) merupakan
pengembangan prediksierosi tanah metode USLE (Universal Soif Loss Equation),
yaitu dengan mengganti faktor energi pukulan air hujan (rainfall energy factor)
dengan faktor aliran permukaan (runaff factor) yang merupakan fungsi dari hasil
volume aliran permukaan dan puncak laju aliran permukaan (peak rumoff’ rate)
(William, 1975;0nstad dan Foster er al, 1977, Foster et al,1980) dalam
hadiharyanto (2003). Berikut dibawah ini persamaan RUSLE yang dikembangkan
dari persamaan USLE yaitu dengan mengganti dengan mengganti faktor erosivitas
hujan (R), diganti dengan faktor erosivitas hujan aliran permukaan (Rm/rainfall-
runoff erasivity) sebagai berikut (Williams, 1975):

Rm=a (¥ Qp)l...cccoriicionnnnrsnnndB)

Dimana : Rm = erosivitas hujan aliran permukaan

V = volume aliran permukaan dalam m* Qp = puncak

laju aliran permukaan dalam m*/dt a= 11,80 b= 0.56
{Catatan : pilai a dan b perlu dikalibrasi dengan penerapan ditempat berbeda) pada
penetapan besarnya Metode RUSLE selengkapnya dapat ditulis persamaan yang
dikembangkan dari metode USLE yaitu dengan mengganti faktor R dengan Elj0=

E (1w . 10¢{Khakim, 2019)
Keterangan;
Elzo= inleraksi energi intensitas

E = Energi kinctik (ton/m/ha)

13
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Lo - Intensitas max 30 menit (em/jam)

Pencrapan rumus Elw tersebut hanya untuk data dari penakar hujan otomat s
karena keterbatasan alal, maka disusunlah persamaan lain dengan penakar hujan
biasa. Untuk mengetehui besamya erosivitas hujan pada suatu lahan dapat
menggunakan rumus yang telah di kembangkan. Adapun metode perhitungan

crosivitas hujan antara lain schagai berikut:
a.Soemarwoto (1991) (Andriana et al 2021)

Rm =041 (Raimda' ... it .. (7)

b.Utomo dan Mahmud (1984) (dalam Andriana et al 2021} (Dalam
Kurniawati 2023)

Rm=-8,7 + 17,00 X (RAIN)m. ....conrrrmmnnecrsanid (8)
Keterangan:
Em = Erosivitas hujan
(Rain)m = Rata-rata jumlah curah hujan bulanan (em/bulan)

Model RUSLE dapat digunakan untuk memprediksi erosi lembar dan erosi
alur. Kekuatan dari model RUSLE adalah dischabkan karena model tersebut
dibangun berdasarkan hasil pertemuan nasional masyarakat konservasu tanah dan
air di Amerika Serikatl pada tahun 1993 yang membuhas data erosi tanah pada ereal
lebih dari 10.000 plot penelitian tahunan (Renald ef af, 1996 dalam Widjayanto,
2006).

Menurut Widjayanto (2006), model RUSLE telah diperbaiki berdasarkan

in
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kelemahan model USLE sehinggn menghasilkan pokok-pokok pemikiran schagai

beriku;

I. Model RUSLE dapat berjalan lebibh efeltif dam efisien daripada

penggunann data erosi tanah absolut,

2. Prediksi kehilangan tanah jangka panjang dapat dimungkinkan dilakukan

dengan lebih baik dibandingkan dengan dengan penggunaan prediksi
erosi tanah pada setiap kejadian hujan.

Verifikasi model yang dilakukan berdasarkan berdasarkan penggunaan
data kelerengan dengan menggunaka Sistem Informasi Geografis (S1G)
dan Digital Elevation Model (DEM) memungkinkan untuk digunakan
dalam mengevaluasi srosi dalam skals ruang yang lebih besar dan
kompleks.

. Model RUSLE dapat digunakan untuk memprediksi erosi pada skala DAS
maupun Sub DAS,

5. Model RUSLE juga dapat digunakan berdasarkan kawasan yang lebih
luas dengan mempertimbanghkan perubahan kondisi geografis setempat
sehingga kesalahan-kesalshan dalam aplikasinyadapat dikurangi,

E. Erosi yang dapat ditoleransikan

Tujuan penetapan batas laju crosi yang dapat dibiarkan adalah agar dapat
menurunkan kju erosi yang terjadi pada suatu lahan baik pertanian maupun non
pertanian terutama pada lahan-lahan yang mempunyai kemiringan yang berlereng,

Secara teori dapat dikatakan bahwa laju erosi harus seimbang dengan laju
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pembentukan tanah, nanwn dalam prakieknys sang st slit untok meeneapai keadaan

yamg scimbang tersebat (Nurpilihan, dik . 2011)

Penciapan hatas tetinggi laju erosi yang masih dapat dibiarkan stan
ditoleransikan adalah perlu, oleh karena tidaklah mungkin menekan baps eros
menjadi nol dari tanah-tanah yang divsahakan untuk pertanian terutama pawda tanah-
tanah yang berlereng. Akan tetapi suatu kedalaman tanah terientu harus dipelihara
agar dudapat suatu volume tanah yang cukup, baik bagai tempat berjangkarnya akar
tanaman dan untuk tempat menyimpan air serta unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman ( Arsyad, 2010),

Beberapa cara untuk menetapkan nilai erosi yang dapat ditoleransi ( £..) telah
dikemukakan. Thompson (1957, dalam Arsyad, 2010) menyarankan sebagai
pedoman penetapan nilai Ew dengan menggunakan kedalaman tanah, permeabilinas
lzpisan bawah tanah kondisi substratum.

Selanjutnya, Arsyad (2010) menyatakan bahwa di indonesia pada dacrah.

daerah yang masa tumbuhnya lebih dari 270 hari kecepatan pembentuban tanak
dapal mencapai lebih dari 2 mm petahun,

Hammer (1981, dalam Arsyad, 2010) menggunakan konsep hedalaman
ckivalen (eguivalent depth) dan umur guna  (resowrces  life) tanah  untuk
menetapakan nilai Ko suata tanah. Kedalaman ehuivalen sdalah kedalamn tanah
yang setelsh mengalami erosi produktifitasnys berkurung  dengan 60%  dar

produktifitas b yung tidak tererosi. Menurunnya produktitiies tanah oleh ensi

{1
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disehabhan vleh CIIrunnys ll'a'lll'l-hll'lﬂ.ﬂn usisar harn tanah dan atau membuniknya

silt-silit Gisik taiah,

Nl Ko juga dapat dibitwigg dongan kriterin yang digunakan oleh Thompson

£ i
(19 7. dalam Arsyad, E“IML dﬁlmlﬂ menentiukan £y maksimum untuk tanah yang

dalam, dengan kapisan bawah yang permeabel, di atas bahan (substratum) yang

telah melapuk (tidak terkonsolidasi) sebesar 2,5 mmith, dan dengan menggunakan

niabah nilai untuk berbagai sifat dan stratum tanah, maka nilai Eu seperti tertera

pada Tabel 2. Disarankan untuk menjadi pedoman penetapan nilai E. tanah-tanah

di indonesia,

tabel 2. Pedoman penetapan Nilai Etol untuk tanah-tanah di Indonesia

Sifat Tanah dan Substratum Nilai Eiar
{mm/th
lanah sangat dangkal di atas batuan 0.0
Tanah sangat dangkal di atas bahan telah melapuk (tidak X

erkonsolidasi) 0,4

Tanah dangkal di atas bahan telah melapuk 0.8

Tanah dengan kedalaman sedang di atas bahan telah melapuk 1,2

Tanah yang dalam dengan lapisan bawah vang kedap air di atas 1.4
bstrata yang telah melapuk - y

Tanah yang dalam dengan lapisan bawah berpermeabilitas L6
lambal, di atas subsiraia telah melapuk :

LI:dnah yang dalam dengan lapisan bawah berpermeabilitas 20
ang. di atas substrata lelah melapuk i

anah yang dalam dengan lapisan bawah yang permeabel 25
ang, di alas subsirata ielah melapuk o

Sumber: Thompson (1957, daliun Arsyad, 2010)

Beral isi tanah berkisar antarg 0,8 sampail 6 glem’ akan tetapi pada UMY a

tanah-tanah berkadar liat tinggi mempunyai berat isi antar 1,0 sampai 1,2 g/em’

Sumber: Thompson (1957, dalam Arsyad, 2010)
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Dalam penelitian ini, erosi yang dapat ditoleransi ( i) dihitung berdasarkan
persamaan yang dikemukakan oleh Wood dan Dent (1983, dalam Banuwa, 2008)
yang memperhitungkan kedalaman minimum tanah, laju pembentukan tanah,

kedalaman ekuivalen (equivalent deptit), dan umur guna tanah (resowrces life).

Adapun persamaannya adalah schagai berikut:

Ko = ke bPTsiiiasisiiinive (6]
Keterangan:
De = kedalaman ckuivalen

kedalaman efektif tanah (mm) x faktor kedalaman tanah

Dhin =~ = kedalaman tanah minimum (mm)
uaT = wmkir guna tangh (th)
LET = laju perbentukan tanah {mmith)

F. Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dihitung dengan cara membandingkan tingkat
erosi di suatu lahan (land wnit) dan kedalaman tanah efektif pada suatu Jahan
tersebut. Besar erosi di klasifikasikan berdasarkan hasil erosi yang telah dihitung
dalam penelitian, schinggs dapat diketahui tingka bahaya erosi disuatu dacrah dapat
diketahui sehinggagga kita dapat mengambil tindakan khusus yang dapata di
lakukan pada lokasi tersebut untuk mengurangi erosi pada lokasi penelitian,
Klasifikasi bahaya erosi menggunakan tabel kelas bahaya erosi seperti pada Tabel
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tabel 3. Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi

Kelas Bahaya Erosi Tanah Hilang, A, (tonha/tahun) Keterangan
I <|5 Sangat ringan
1] 15-60 Ringan
1 60 = 180 Sedang
v 180 - 480 Berat
v =480 Sangat berat
Sumber: Kironoto, (2003} dslom Sutapm, {2000

Keterangan
SR = Sangat Ringan 8 = Sedang B = Berat
R =Rinpan SB = Sanpat Berat
Perkiraan erosi rata-rata tahunan dan kedalaman tanah dipertimbangkan
dalam penentuan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada setiap sstuan lahannya kelas
TBE diberikan pada tiap satuan lahan dengan menggunakan informasi kedalaman
tanah dan perkiraan erosi tahunan dari USLE. Kelas TBE ditentukan dengan
matriks seperti tabel 3.
. Konservasi Lahan
Konservasi lahan adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
produktifitas tanah. Pada umumnya konservasi tamah dimaksudkan untuk
melindungi tanah dari curah langsung air hujan, meningkatkan kapasitas infiltrasi
tanah, mengurangi limpasan permukaan, meningkatkan stabilitas agregat tanah
(Hardjowigeno,1995:163). Secara gris besar, teknik pengendalian erosi di bedkan

menjadi dua,yaitu teknik konservasi mekanik dan vegetatif (Arsyad,2000),
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] honscrvei tamah sccarg mekanik adalaly sermua perlakuan Mk mekanin dan

pembutan  bangunan yang di tpskan untuk mengnrangi aliran permubaan guna

e

menchan enosi dan meninghathan kemampuan tanaly mendukung wiaka Lani secara
l’ herkelanjutan. Pada prinsipnya konservasi mekanik dan pengendalian erosi hanis
selalu dubuti oleh secara vegetatif, yaity penggunaan tumbuhan/tanaman dan 551
sisa tanamantumbuhan (misalny mulsa dan pupuk hijau), serta penerapan pola
tanam yang dapal menutup permukaan tanah sepanjang tahun.
I. Metode Vegetatif
Metode vegelatif memanfaatkan bagian-bagian dari tanah untuk penahan air

hujan agar tidak langsung mengenai tanah misalnya daun, tatang. dan ranting
Selain fu akar tanaman juga berfungsi untuk memperbesar kapasitas infiltrasi
tanzh

2. Metode Mekanik (Sipil Teknis)

L'saha konservasi dengan mekanik bertujuan untuk memperkecil laju limpasan
permukazn, schingga daya rusaknya berkurang uetuk mensmpang lunpasan
permukaan kemudian mengalickannyas melalul bangunan stau saluran vang telih
dipersiapkan.

Tanah yang tererosi bermt atau dipakal kuliivasi dengan intensil harus

dipulihkan produkiiftasnya tetap atau lebih baik schagaimana disebuthan okeh

Subandi (2012),

a. Teras bangku
Teras bangku atau teras tangga di bust dengan cam memotong

panjang lereng dan mersiakan tunah i bagian bawahnya, selimgga terjadi
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Fungsi uiama teras banghu adalah:

I Memperlambat aliran etk

2 Menampung dan mengalitkan aliran permukaan dengan kekuatan yang
tidah sampai merasal,

3. Meningkatkan laju infikrasi

4. Mempermudah pengolahan tanah.
Efektifits teras bangku ehagai pengendali erosi aka meningkat

bila ditanami dengan tanaman penguat teras di bibir dan lampingan teras.
Rumput dan legun pohon merupakan tanaman yang baik untuk digunakan
schagai pengual teras. Tanaman murbei sebagai tanaman penguat teras
banyak dilanam di daerah pengembangan ubit sutra. Tems banghu
adakalanya dapat diperkuat dengan batu yang disusun, khususmya pada
tampingan. Odel seperti ini banyak digunakan pada kawasan yang
berbatu.

b. Teras gulud
Teras gilud adalah barisan guludai yang di kenghapi dengan saluran

air dibagian belakang gulud. Flode ink dikenal pula dengan puludan

bersaluran, Bagian-bagian dari teras gulud terdini atas gulsdan, saluran air,

dan bidang olah,
Fungsi teras putlud hampie s dengan tevas banghu, yiita untuk

menahan laju aliran permukian dan meningkatkan penyerapan air ke dakam

tanali saluran air dibuat untuk mengalirkan alitn permukaan dari bidang
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olah ke saluran pembuangan air, Ustuk meningkatkan efektifits teras gulud
uniuk menanggulangi erosi permukaan, guludan diperkuat dengan tanaman
pengut teras. Jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai tanaman
penguat teras bangku juga dapat digunakan sebagai tanaman penguat teras
gulud. Sebagai kompensasi dari kehilangan luas bidang olah, bidang teras
gulud dapat juga ditanami dengan tanaman bernilai ekonomi { Cash Crops),

misalnya tanaman katuk dan cabai rawit,
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AR METODOE PENELITIAN

Ao Tempat/Lokasi dan wakdn Penelitinn

Lokasi penelitian dilakukan di Dacrab Aliran Sungai (DAS) yang berada pada
wilayah administoasi Kabupaten Ennekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan
datn dari Rencana Tata Ruang Pengembangan Komoditas Andalan (berorientasi
agropolitan) Prov. Sulsel (Kab. Enrckang), 2004 dan PPS Kab. Enrekang 2003,
Yaitu Daerah Aliran Sungai (DAS) Mata Alle memiliki luis cakupan DAS 35.211
Ha serta panjang sungai wlama + 65 km. Bagian hula DAS berada di gugusa
pegunungan Toraja bagian selatan meliputi Buttu Damai (1.54]1 mdpl), Butiu
Benteng Alla 91,562 mdpl) dan Buttu Kandeang Manuk (1,004 mdpl). Sub DAS
Mata Allo mencakup salu kindang dan salu dolok. Hilir Mata Alle di wilayah
tontonan pertemuan dengan Sungai Malua, Waktu penelitian dimulai bulan Agustus

2024 sampai dengan selesai,

PO G BRI RSN RS LR ™
B WA & whdin
EAll Pl ™ Al ks |
§ i

i

W i o P e iy |
| TR N |
1= | LS ERIITEET S RS FTRRN T

Sumber: Bukn Movvonteted, pernbolian penggunacr beahian, goriosd olon premioddela boifie Kah.,
Enrekang 2022

Gambar 1. Peta Lokasi Penelition DAS Mata Allo Kabupaten Enrekang
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B. Alat Penclitian

I Seperangkat laptop,
2. Software Arcgiy,
3. Microsoft office,
C. Metode Pelaksanaan
Dalam penclitin ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut ini.
1. Peagumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder seperti pada jenis dan sumber data berikut, Data primer diperoleh
dari hasil peninjauan langsung ke lapangan dan data sekunder yang
dikumpulkan melalui salinan atau data’copy dari instansi yang terkait
melalui permohonan data atau peta. Selain itu data juga diperoleh dari akses
internet. Jenis data yang diperlukan untuk melakukan analisis penclitian
sebagai berikut ini.
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder,
Berikut ini sumber data dari jenis duta tersebut,
a. Data Primer
Materi atau objek yong diteliti ndalah Daerah Alivan Sungai (DAS) Mata
Allo, dalam hal ini objek pokok sesuni dengan jenis data yaitu dma
kedalaman solum tanah dengan mencangkul pada itk daerab lnbg
diamati dan diukur berapa kedalaman tanah tersebut dengan meteran,

nantinya dats tersebut digunakan untuk mengetabui Tingkat Bahaya
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Erosi {TBRE).

. Data Sekunder

Data yang dikumpulkan berasal dari instansi-instansi terkait berupa

data-data maupun arsip melalui permobionan data atau peta. Selain itu

data juga diperoleh dari akses internet, serta kajian kepustakaan berupa

referensi dari buku bacaan/jurnal hasil penelitian-penclitian scbelumnya

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

1. Curah Hujan
Data curah hujan yang dipakai adalah data curah hujan selama 10
tahun mulai tahun 2014 hingga tahun 2023 didapat dari BMKG.

2. Peta Kontur
Peta kontur berupa peta rupa bumi DAS Mata Allo, kondisi perairan,
daerah pemungkiman di sekitar, batas administratif dan lainnya.
Berdasarkan peta kontur ini akan dikaji untuk penentuan panjang
dan kemiringan lahan (Ekior L dan 5).

3. Peta Jenis Tanah
Peta jenis tanah berupa peta yang menampakkan jenis tanah di
wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Maia Allo. Dengan
mengetahui jenis tanah, maka dopat digunakan untuk menentukan

nilai K {erodibilitas tanah) dengan tabel nilai K,

4. Peia Penggunaan Lahan

Pe¢la (ala i lxhan djgumkln itk mc“gﬂ“lh“i kondisi

pemanfaatan lahan saat ini yang dapat di gunakan untuk memonitor
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pengembangan suatu akiifas dj Dacrah Aliran Sungai (DAS) Mata
Alle, peta ini biasanya dipakai untuk melakukan kajian tehadap

rencana pembangunan suaty wilayah.

Pada pengukuran erosi dengan metode USLE ini, peta tata guna lahan
berfungsi untuk menentukan faktor tanaman (C) dan faktor konservasi tanah (F).
Selzin mengacu pada peta penutupan lahan, pada penclitian kali ini faktor C dan

faktor P juga ditentukan melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian,

2. Penpolahan Data
Tahap awal penelitian ini adalah pengumpulan data-data yang dibutuhkan

dalam mendeskripsikan permasalahan untuk memprediksi tingkat bahaya erosi di

DAS Mata Allo. Tahap selanjutnya mengolah data-data yang diperlukan untuk

dipakai dalam perhitungan pendekatan USLE guna memprediksi besarnya eros.
Tahap-tahap pengolahan data selengkapnya sebagai berikut.

Menghitung nilai R (crosivitas hujan) untuk metode USLE, menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Lenvain (DHD, 1989) pada persamaan | dan
untuk metode RUSLE menggunakun pecsamaan B, Dipilih persamaan 1 dan
%, karena data curah hujan yang tersedia hanya data corah bujan bulanan.

2, Menentukan nilai K (crodibilitas tanah) berdasarkan jenis tanah.
Berdasarkan jenis tanah, bersumber pada nilai K terdapat pada tabel 2. Jenis
tanah diperoleh berdasarkan Peta Jenis Tunah di DAS Muta Allo.

3. Menentukan nilai LS (kemiringan lerengdibilung dengan persamaan 5,

sehelum menentukun besarnyu LS, lurus  diketnhud  terlebibh  dabuly
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kemiringan lereng. Kemiringun kereng pads penelitian ini diperoleh
berdasarkan data DEM  dag kemudian diolah menggunakan aplikasi
ArcGIS.

Menentukan nilai (C) berdasarkan pengelolaan tanaman, pengelolaan
tanaman dapat diperoleh berdasarkan peta penutup lahan di DAS Mata Allo.
Menentukan nilai tindakan konservasi {(P) berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan dan mencari informasi ke instansi terkait,

Menghitung nilai A (banyaknya tanah yang tererosi) dapat dihitung sesuai
dengan rumus USLE (Universal Soil Loss Eguation) dan RUSLE
(Universal Soil Loss Equation) dengan persamaan | .

Dari hasil perhitungan erosi kemudian besarnya erosi diklasifikasikan
berdasarkan kelas bahaya erosi.

Selanjutnya menentukan tingkat hahaya erosi dilskuksn dengan
membandingkan hasil besamya erosi dan kedalaman tanah. Nilai
kedalaman tanah/solum tanah dan klasifikasi tingkat bahaya erosi pada tabel
3.

Selanjutnya menerapkan konservasi lahan berdasarkan hasil penelitian yang

di lakukan (Nilai Tingkat Bahaya Erosi),
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D. Disgram Aliran Penelitiug

[
_E_ -

Hujan
IR}

oo
Tanah 1

Curah Pulz
i

e ]

Flhwlulnn
Tanaman
i)

'Irrnutan
Ehirsis
Kongenasi

P

Etaditilas
Tanah K}

“Ilmf'llﬂl Baryak Tanal
ng tererogi Dengan
AR KOLS CHP nmﬁﬁ;

|

Tingkal Bahaya Erasl
(TBE}

L 3

bametakan Bahaya Erosi
dan Tingkat Bahaya Erosl

L J

Rekoaiendlas] Konseniasi Lakan

Ciambar 2. Diagram Aliran Penelitian
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BAR IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Perhitungan erosi

Untuk menghitung erosi tanah permukaan, peneliti menggunakan metode
USLE (Uwniversal Soil Los Equatin) yang di kembangkan oleh Wischmeir dan
Smith (1978). dalam Asdal (2014) dan metode RUSLE {Revised universal soil oss
Equation) . Adapun menentukan laju erosi aktual dengan persamaan USLE dapat
diketahui dengan menggunakan rumus A (banyaknya tanah tererosi) = R K.LS.C.P,
dengan Terlebih dahuly menentukan niai dari masing masing parameter USLE
yaitu erosivitas hujan (R)faktor erodibilitas’ tanah (K), faktor panjang dan
kemiringan lereng (L5}, dan fakior pengelolaan tanaman (C), serta faktor tindakan
konservasi (P).
1. Faktor Erosivitas Hujan (R)

Persamaa USLE (universal soil loss Equation) dan RUSLE (Revised universal

soil loss Equation) menetapkan bahwa nilai R yang merupakan daya perusak hujan
{erosivitas hujan) dapat dihitung melalaui data curah hujan olomatik (rata rata
bulanan) yang diperoleh dari data pepangkar curah hujan BMKG (Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) Kab.Enrekang data curah hujan yang

digunakan tersebut adalah data curah hujan dari tahun 2014 samapai tahun 2023

dangan jangka waktu 10 tahun .
Berikut ini adalah data curah hujan BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi

dan Geofisika) Kab. Enrekang tahu 2014 sampai tahun 2023 seperti pada Tabel 4,

5 dan Tabel 6.
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Dari hasil analisis pada tabel 4 dopat diketahui bahwa rata-rata curah hajan
bulanan tertinggi pada stasiun Salubarani selama L0 tabhuin tecjadi pada bulan April
yailu 22,01 cm, sedangkan rata-raki curah hujan bulanan werendah verjadi pada

bulan September yaitu sebesar 8,74 em,
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bl 6. data curah hujan bulanan tahun 2014-2023 stasiun Bungin
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Sumber: BMEG Kabupaten Enrekang 2024

Dari hasil analisis data curah hujan bulanan pada tabel 6 dapat diketahui
balhwa rata-rata curah hujan bulanan tertinggi pada stasiun Bungin tahun 2014-
2023 terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 29,03 em, sedangkan rata-rata curah

hujan bulanan terendah terjadi pada bulan September yaitu scbesar 938 em
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Clambar 3, Lokaai Stosion Corah Hujon

Berdasarkan Tabel 4, 5 dan tubel 6, tersebut dapat diktabui bahwa curah hujan

ritta-ratn bulanan tertinggi di Kab. Enrekang pada stasiun Salabarani tahwn 2014

sanpui tahun 2023 tecjndi padi buban Apeil, yaltu 2201 em, sedanghan curah hojan

bulanan terenduh terjadi pada butan September, Yoitu 8,74 o, sedangkan pada
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stasiun Mata Allo curah hujan tertinggi tejudi pada bulan April, yaitu 22,11 o,
sedangkan curah hujan bulanan terendal, lerjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar
6.53 cm serta pada stasiun Bungin curaly hujan tertinggi terjadi pada bulan Mei
yait 29,03 em sedangkan curah hujan terrendah terjadi pada bulan September yaitu

sebosar 9.38 cm .

a. Lenvain (1989)

Adapun untuk menentukan nilai erogivitas hujan tahunan rata-rata pada tahun
2014-2023 dengan rumus Lenvain (1989), penulis menggunakan persamaan 2,
dengan persamaan Lenvain (1989) karena pentilis hanya menggunakan data curah
hujan bulanan. Dibawah ini persamaan yang, dikembangkan oleh Lenvain (1989)

perhitungan untuk bulan Januari schagai berikut:

Diketahui curah hujan bulanan (Rain), Januari = 14,6 cm, sehingpa dengan

menggunakan rumus:

Rex = 2,21. (Rain)g "%
=221 % (14,6)'70
=B4,705 em

Untuk hasil perhitungan erosivitas hujan (R) pada bulan Januari - Desember
dapat di lihat pada tabel 7,8 dan tabel 9. Berikut ini hasil perhitungan nilai fakior

erosivitas hujan pada dacrah penelitian pada tahun 2014 — 2023 di rangkum pada

Tabel 7,8 dan Tabel 9,

4
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tabel 7. Perhitungan Nilai Faktor Erosiviias Hujan (R) stasiun Salubarani

N Curah Hujan (em) R (em)
| damuact 14,6 84,705 -
Februari 12.17 66.128
Mdargt 16,85 102,936
April 22.01 148,031
Mei 20,07 130,573
Juni 14.17 81,330
Juli 10,67 55,351
Agustus 11,58 61.871
September B, 74 42154
Oktober 12,85 71,203
November 15,28 90,115
Desember 16,65 101,278
Total (R) 1.035,681

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai

salubarani terjadi pada bulan April dan nilai erosivitas curah hujan terendah terjadi

ber dengan jumlah curah hujan rata-rata

Pada bulan Septem

1.035,681 em.

erosivitas hujan tertinggi pada stasiun

bulanan sebesar
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tabel 8. Pechitunhan nilai erosivitas hujan (R) stasiun Mata Allo

Bulan Curah Hujan (em) R (em)
Januari 18.28 114,995
Februari 9.68 48438

Minet 16.53 102.770

S 22.11 148,947

i 19.3 123.808

Juni 11.44 60.793

Jul 9 42.257

e ol 7 28.349
September 8.05 37.694
Olictober 12.67 | 69850
MNovember \ 16.43 99,462
Desember 122 66.350
Fotal (K 943.715

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai erosivitas hujan tertinggi pada stasiun
Mata Allo terjadi pada bulan April yaitu scbesar 148,947 cm sedangkan nilaj
erosiitas hujan terendah terjadi pada bulan Agustus sebesar 28,349 dengan juralan

nilai erosivitas hujan sebesar 943,715 cm.
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tabel #. Pechitunhan nilai erosivis hujan (R) stasiun Bungin

Bulan Curah Hujan {em) R {cm)
Januari 1118 58.921
Februari 11.2 59.065
Maret 17.68 109,893
April 19.85 128.631
Mei 29.03 215.707
Juni 24.94 175.457
Juli 22,10 1 48.856
Agustus 9,57 47.691
September 938 46,393
Oktober 20.34 132.959
November 21.03 139.141
Desember 19.83 128.4535
Total (R) 1391.178

Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai erosivitas hujan tertinggi pada stasiun
Bungin terjadi pada bulan Mei sebesar 215,707 cm sedangkan nilai erosivitas hitjan
terendah terjadi pada bulan September yailu sebesar 46,393 em dengan jumlah nilaj

erosivitas hujan pada stasiun Bungin yaitu sebesar 1,391,178 em.
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tabel 10. Rata-ratn nilai erostvitns hujan stasiun Salubarani, stasivn Mata Allo dan

stasiun bungin
Hasln Nilai Erosivitas ujan (R)
Salubanmag 943,715
Mata Al F—
g 1979,396
Rou-raty
1319,597

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui baliwa nilai rata-rata erosivitas hujan

pﬂdl Das Mata Allo stasiun Saluhampi, stasiun Mata allo dan stasiun bungin adalah
1319.957 cm.
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Gambar 4. Grafik Faktor erosifitas hujan DAS Mata Allo stasiun Salubarani
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Gambar 3. Grafik Curah Hujan dan Faktor Erosiviias Hujan Das Mata Allo
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(ambar 6. Grafik Curah Hujan dan Faktor Erosivitas Hujan Das Mata Alle

Erosivitas Hujan [Nilai

Stasiun Bungin

Berdasarkan Gambar 4,5 dan Gambar 6, dapat diketahau bahwa hubungan

antara curah hujan dan faktor erosifitas hujan pada DAS Mata Allo menghasilkan
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H""'“" I selorns korena daty yang digunakan untuk menghitung nilai R
Jidapatkan dird datn curnh b ity sendiri,

b, Rums Utoma dan Mahmoddin (1984

Adapun untik menentukon nilui erosivitas by jan tahunan rata-rata pada tahun
2014-2023 dengan rumus modifikesi (Utomo dan Mahmuddin, 1984), penulis
menggunakun persamaan 8, dengan persamaan Utomo dan Mahmuddin (1984)
karena penulis hanya menggunakan data cursh hujan bulanan. Dibawah ini
persamaan yang dikembangkan oleh Utomo dan Mahmuddin (1984), perhitungan
untuk bulan Janvari sebagai berikui:

Diketahui curah hujan bulanan (Rain)s Januari = 14,60 cm, schingga dengan
menggunakan rumas:
Ren = -8,79 + 17,01 x (Rain}n

=-8,79 + 17,01 x [18.28)
= 302.153 em
Untuk hasil perhitungan erosivitas hujan (R) pada bulan Januari - Desember dapat

di lihat pada tabel 5. Berikut ini hasil perhitungan nilai faktor erosivitas hujan pada
daerah penelitian pada tahun 2014-2023 di ranghum pada Tabel 11,12 dan Tabel 13,

tabel 11, Nilai Erosivitas Hujan (R) Salubarani

Bulan Curah Hujan [cm) Ricm) 0]
Januari 14,60 239.556
= Februari 12,17 198,222
- Marel 16,83 277.829
[ April 2201 365,600
Mei 20007 332.601 |
Ll 407 __mad
I 10.68 172.439
__ Agustus 1.5 188,337
| .'.inj]mmhgf - H.74 1 39.877
a0
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—— Tln R T

~_Oktober X (1) -

— Rowiet U (1
Desember 160,655 00227
Total (R) 7008240

Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai erosivitas hujan tentinggi pada stasiwn

calubarani terjadi pada bulan April sebesar 365,600 cm dan nilai erosivitas curah

bjan terendah terjadi pada bulan September sebesar 139,877 cm dengan jumlah

curah hujan rata-rata bulanan sebesar 2.908 240 cm,

wahel 12, Nilai Erosivitas Hujan (R) Stasiun Mata Allo

I Bulan Curah Hujan {cm) Ricm}
™ Januari 18.28 302.153
— Februari 9.68 155.867
— Maret 16.83 277488
| April 22.11 367.301
[ Mei 193 319.503
Juni 11.44 155,804
Juli 8.76 140,142
Agusius 6.53 _loz.2ed
September B.0S 128141
Oktober 12.67 6T
November 16,43 170 684
Desember 12.2 198.732
Total (R) ) ___ 2634803

Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai erosivitas hajan tertinggi pada stasiun

Maia Allo terjadi puda bulan April yaitu sebesar 167,301 em sedamghan nilay

erositas hujan terendah terjadi pada bulan Agustus sebesar 102 260em, dengan

Jumlan nilai erosivitas hujan sebesar 2,654,503 em.

il
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pabel 13, Nillai Erosivitas Hijan (R) Stagiun s by

TS

I Bulan '-T_ll_m_'li .ITuiuu {em) M {#ml
- Jamuar - _Eﬁl— S ___I_HT.?III-J."-_
Febowari na W
[ M 1768 | 01047
T T 228859
[ Mei 2903 485,010
Juni 2494 A5
- Juli 22.10 367.131
Agustus 9.57 151,996
[ September 9.38 150.726
"~ Oktober 20.34 337.193
i November 21.03 348.930
Desember 19.83 J2B518
Total (R) 3570.854

Drari tabel 13 dapat dilihat baliwa nilai erosivitas hujaiin tertinggi pada stasiun
Bungin terjadi pada bulan Mei sebesar 485,010 em em sedangkan nilai erosivitas
hujan terendah terjodi pada bulan September yuitu sebesar 150,726 ¢m dengan

jumlah nilai erosivitas hujan pada stasiun Bungin yaitu sebesar 3,570,854 cm.

tabel 14, Nilai Rata-rata Erosivitas Hujan Stasiun Salubarani, Stasion Mata Al

dan stasiun Bungin
stusiun Nilai Erosivitas ujan ()
' Salubarani 008,240
Mata Allo 2654, 803
Bungin 1570854
]
T i 304602
| a2
|-
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Berdasarkan Tabel 14 dapay diketahui bahwa nilai rata-raia erosivitas hujan

pada Das Mata Allo stasiun Salubaray dan stasiun Bungin adalah 3044.632 em.

i)

:

:

Eroshitas Hujan [Hilai (R)
g B

8

0 IIlll.llll.lll
@’"ﬁﬁfﬂ é&«?ﬁf‘g# ns"*

Bulan

Gambar 7. Grafik Curah Hujan dan Faktor Erosivitas Hujan Das Mata Allo Siasiun
Salubarani

£ B

:

Erosivitas Hulan [Milal (R]
£ 3

=

cural-aB ol l Ay a.amanda
FELECEI VLTSS

Bulan

Gambar 8, Grafik Curah Hujan dan Faktor Erosivitas Hujun Das Mita Allo
Stasiun Mata Allo
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gmnt;:r 9. Grafik Curah Hujan dan Faktor Frosivitas Hujan Das Mata Allo Stasiun
ung:

Berdasarkan Gambar 7,8 dan Gambar 9, dapat diketahau bahwa hubungan
antara curzh hujan dan faktor erosifitas hujan pada DAS Mata Allo menghasilkan
grafik yang selaras karena data yang digunakan untuk menghitung nilai R
didapatkan dari data curah hujan itu sendii.

1. Faktor Erodibilitas Tanah (K)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Buku Morfometri  Perubahan
Penggunaan Lahan, Zonasi & Pemodelan Banjir Kab. Enrckang pada wilayah
penelitian terdapat 7 jenis tanah beserta nilai K masing masing jenis tanah, Adapun
Jenis tanah dan nilai K masing-masing tanah dapat di lihat pada Tabel 12,

label 15, Jenis Tanah dan nilai K

Jenis T anah Milai K N
| Komplex Rensina & Litosol = — 081
| Mediteran Coklat U ]-E‘I- -
 Mediteran Coklat Kelabuan 1
Podsalik Coklal e
P“'i'lﬂl tk Coklat Kekuningan - i )

"'-"‘-"“'31‘1 Merih Kekunin o Dden o
t Viohat | 0,300 ==
44
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Berdasarkan Tbel 12, tordapat 7 jenis janah yang ada di lokasi penelitian

:,,-nilu Komplex Rensing & litoesa) dengon nilaj K=0,157, Mediteran Coklat

dengan niai K =0,323, Mediteran Coklat Kejabuan dengan Nilai K=0273,
podsolik Coklat dengan nilaj K=0,346, Podsolid Coklat Kekuningan dengan

Nilai K=0331, Posolik MerahK ekuningan dengan Nilai K=0,166 dan Podsolik

Violet dengan Nilai K=0,200. jenis tanah 4 Kabupaten Enrekang memiliki

ickstur liat berpasir, strukiur remuk, konsistensi gembur permeabilitas sedang.

Keadaan tersebut menjadikan Kabupaten Enrekang sebagai daerah yang subur
dan menjadu pusat produksi hasil pertanian dataran tinggi Provinsi Sulawesi
Selatan dan Kawasan Indonesia Timur. Selain itu, tekstur tanah juga
berpengaruh pada erodibilitas tanah yaitu dengan semakin kasamya tekstur
tanah, maka nilai K (faktor erodibilitas tanah) akan cenderung semakin besar
yang berarti bahwa semakin tinggi nilai K maka tanah tersebut akan semakin
mudah tererosi. Sebaliknys pula semakin halus tekstur suatu tanah, maka nilai
K akan semakin rendah yang berarti tanah tersebut tahan (resisten) terhadap
erosi menurut Harjadi (1997) dalam Qurratul (2008). Sifit lapisan tanah
mempengaruhi laju peresapan air ke dalam tanah dan kesuburan tanah dengan
erodibilitas tinggi akan mengalami erosi cepat, sedangkan erodibilitas rendah
terjadi karena tanah yang mempunyai banyok vegetasi, Sedanfkan kedalaman
lanah sampai bahan induk akan menentukan jumlah air yang terserap kedalam

langh,
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Tabel 16. Analisa Tanah Awa) Lokasi Penelitian

Sifat Tanah Hasil Analisis Tanah Kriteria
| Tekstur
Pasir (%) f
Debu (%) 30 liat

I Liat (%) 64
~ H0 5.86
= Agak Asam
__ C- Organik (%) 1.39 Rendah

N- Total (%) 0.45 Sedang

Sebaran pengelompokan jenis tanah pada DAS Mata Allo dapat di Tihat
pada Gambar 10,

Gambar 10. Peta Jenis Tanah DAS Mata Allo Kabupaten Enrekang
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3. Faktor Panjang dan Kemiringan |,
reng (1.8)

scluas 34.853,946 Ha atau 34 270¢ Berikutnya adalah kela
5
0-8%) seluas 33.3&4,

lereng | (Kemiringan
125 Ha atau 33.24% Laly kelas lereng 111 (Kemiringan 13-

kemiringan V' (Kemiringan 40%) dengan luas 510,365 Ha atau 0.50%. Hal yang

perlu di perhatikan adalah scmalmhﬂmmhskwumg.mhmﬁn erosi

yang terjadi akan semakin besar dibandingkan dengan wilayah yang datar

Rlasifikasi kemiringan lereng tersebut kemudian disesuaikan dengan besaran 1S

(Kemiringan Lereng) seperti yang disajikan dalam Tabel 16. Berikut pembagian

klasifikasi faktor kemiringan lereng dapat dilihat pada Gambar 11

tabel 17. Faktor Kemiringan Lereng (LS)

" Kemiringan Faktor n
Lereng Kelas [.uas (Ha) Luas (%) IS Keterangan
0 - §% | 33.804,125 131,24 0,40 | Davar
- 15% 1l 14,853,446 34,21 1,40 | Agak Datar
| 15-25% 1 24,830,510 24,36 | L0 | Miring
|24 - 40% Iv_| 7.846,152 _110 6,80 | Curam
-1 1 Sangat
| 40% v 510,365 050 | %50 ] Curam ]
Total Il'.lI Y05, 008 M)
Slﬂﬂh‘r Pk Mo Hum:mrln, pﬂl‘lﬂ'ﬂll-lll mwm Ny, gxmiana s peermosbelan bangse bk
Far ckang (2022)
a7
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Gambar 11. peta klasifikasi kemiringan lereng DAS Mata Allo

4. Faktor Pengelolaan Tanaman {C)

Fakior penutupan lshan berpengaruh. besar terhadap besamya erosi yang
mungkin terjadi, Adapun jenis nutupan lahan paling baik menunst Arsyad (2006),
dalam Indrianti (2012), hutan alam dengan bahan organik menutupi lahan {serasah)
yang banyak dengan nilai C (Faktor Pengelolaan Tanaman) = 0,001, sedangkan
Milai C tertinggi dimiliki oleh tanah kosong (tanpa titupan lahan) dengan nilai C =
I Hal ini berarti, semakin baik perlindungan permukaan tanah oleh tanaman mak 4
semakin rendah crosi yang akan terjadi,

Berdasarkan data tutupan lahan yang didapatkan diri Buku Morvomerri,
Perubahan Penggunaan Lahan, Zonasi & Pemodelan Danjir (20217 | Penutupan

lahan dacrah penelitian didomonasi oleh wilayah Tegalan/Ladang selus 43,4 14,92

L]
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pa atows $6,03%% clan tutupan Tabhar terkecil yaiy permukiman seluns |.437A48 Ha

atan 1,68 Y. Nilai fakior Penatupan tanaman ditentukan berdasrkan tabel data

paktor Pengelolinn Tanaman () hnpat clilint pusclas ') |7, sednngkan untuk peta
qeburan penutup Than dapat ditihg Padda CGambar 12

tabel 18. Nilai C uniuk Berbagai Jenis Tanaman dan Pengeloban Tanaman,

wo | Jenis Tutupan Lahan Luns (1) Luns % Milai C
1| Semak belukar 13.517,13 15,81 0,001
2 | Hutan 18,595 §4 21,76 0,001
3 | Permmukiman 1.437,48% |68 0,2
4| Tegalan /ladang AR.414,92 56,65 0,4
5 Saw; | 148298 4,01 0,01
ol
__ B5.44% 306 100
Sumber: Buku Morvometrd, Pery i
bger thabian Pengyrmnan Laban, Zoniesi & 'emodelan Banjir Kab,

- [FLET T
llhi_w__.nrlul.-n_ ) Tl per

T r——

- e s

| P S i ity
& :I-......-.... ol o i |.,.“_!",';,:‘,.l,

ﬂl.-,T-:-..q
L T T TR

Ll e U LE s NPT e e
Pt U Mk

L

Sumber; Buky Morvometri, Perubahon Penggunnmn Lalan, Zonusi & Pemodelan Banjir (2022)

Gambar 12, Peta Penggunaan Lahan DAS Mata Allo Kabupaten Enn.-lmng

% Faktor Tindakan Konservasi Tunah (1)

Tindakan konservasi tanah adalah upayn yang dilakukan dalam pengelolaan

"anah dalam rangka menurunkan besarmys erosi tanah yang tevjodi, Semakin besgr
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giktor tindakan kemservasl thnah ()

') mengindiknsilonn balwa pengelolaan b

yang kurang baik, sehingga crosi yony akan semakin besar. 1indakan konservasi

ulﬂh yang dimaksud falah Linchink sy rengolahan  lahan ﬂtmlllﬂkﬂ“ leris,

penanaman dalam garis atou (petak) ying umumnyn diterapkan dilahan pertanian,

jarang digunakan dilahan berhutan, Berdasarkan abmervasi peneliti di lapangan (di

DAS Mata Allo) tidak ditemukan tindakan konservasi yang ditakukan baik oleh

pemerintah maupun masyarakat. Sehingga uniuk nilai pengelolaan lahan atau fakior

rindakan konservasi tanah (p) dikategorikan tanpa ada tindakan konservasi nilai

p=1 berdasarkan Tabel 15, sesuai standar {(ukuran) tindakan khusus terhadap

konservasi lahan. Dengab tidak adanya penanganan khusus tethadap pengelolaan

lahan ini mengindikasikan tingkat pengarub yang tinggi terhadap crosi.

tabel 19. Nilai Faktor P untuk Berbagai Tindakan Konservasi Tanah

No Teknik Konservasi Tanah Milai P
! Teras Bangku
Baik _ 0,04
Sedang 0,15
& Jelek 0,35
2 Teras tak senpuma 11,40
3 [ Vegetasi Penutuppernanen _
Baik 0,04
Jelek 0,40
4 Hill side ditch R 0,30
- Pertanaman dalam strip
kemiringan lereng 0-8% | 0,50
S kemiringan lereng 9-20% | 075
S kemiringan lereng >20% 090
. Mulsa jersmi :
S 6 ton/hatth 0,30
e 3 tonhaith NS E—
B | tonMu/th 0,80
==  Reboisasi awal U
__8 | Tanpatindnkan konservasi tanah 100
Sember: BTL-RLKT Depa

Joka Triyuntu, (2609)

| .

emnn Kelntunan, (19RS) dan Silnala Arsywd, (1989) dalam
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8 Analisa Laju Erosi

_ | Runws modifikasi USLE (universal soi fass Equation)
|

gebelum melakukaan petidugaan mrtmdapt;nm bahaya erosi, terlebih dahulu

ditentukan besarnya erosi pada setiap twtupan lahan, perhitungan besamya erosi

gapat ditakukan dengan data yang telah didapatkan yakni R,K,LS,C dan P, untuk
ditskukan perhitungan sesuai dengan persamasn 1. selanjutnya, hasil prhitungan

tersebut dikelompokan sesuai dengan Klasifikasi bahaya erosi seperti pada Tabel 3

sesuai dengan nilai yang didapatkan pada perhitungan denga menggunakan Rumus
USLE, sehingga diperoleh nilai tingkat erosi untuk wilayah DAS Mata Allo.
Contoh klasifikasi bahaya erosi tanpa tindakan konservasi = (1) pada tutupan lahan
hutan sebagai berikur :

[¥ketahui: Erosivitas Hujan (R)y= 035,681, Erodibilitas Tanah (K)=0.157, Panjang
dan Kemirungan Lereng (S)=1,4, Pengelolaan Tanaman (C)= Tindakan Konservasi

Tanah (F)=1, Sehingga dengan menggunakan rumus;
A=RxKxLSxCxP
= 1035.681 x 0,157 x 1.4 x 0,001 x 1
= 0,227 Ton'Ha/Tahun
Sedangkan contoh perhitungan pada Klasifikasi bahaya erosi dengan adanya

tindakan konservasi Teras Bangku (Baik) = 0,04 adalah sebagai berikyt:
Diketahyj: Erosivitas Hujan (R}=1.035,681, Erodibilitas Tanah (K)=0,157, Panjang
dan Kemirungan Lereng (LS)=14, Pengelokan Tanaman (C)= Tindakan

Konservasi Tanah (P)=0,04, Sehingga dengan menggunakan rumus:

A=RxKxL8xCxP

51
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v R T T T = d

= 1035,681 x 0,157 x 1 4 x 0,001 0,4

= (1,009 Ton/Ha/Tahun

perikut hasil besarmnya eros; yang lain dapat di lihat pada Tabel 19, dan Tabel
20, berdasarkan hasil perhitungan antara tidak adanya konservasi dengan nilai P =1
Jan adanya tindakan konservasi vaitu Teras Bangku (Konstruksi Baik) nilai P=0.04.
perdasarkan hasil perhitungan laju erosi seperti yang diperoleh dari informasi
bahwa rata-rata erosi yang terjadi di DAS Mata Alle sangal bervariasi, mulai dari
kiasifikasi ringan hingga sangat berat. Klasifikasi bahaya erosi di DAS Mata Allo
didominasi dengan klasifikasi bahaya erosi V' (sangat berat) yaitu seluas 48.414,92

Ha atau 56,65 % dari luas total DAS Mata Alla,

rabel 20. perhitungan erosi dengan tanpa adanys tindakan konscrvasi rumus

modifikasi USLE

Tutupan A
lahan Luas (5} e o LS c P {(Ton/Ha/Tahumn)
Semak - -

fir g 1351713 | IIJIEI'.EQT 0157 | 1.4 | 0.001 I 0.290
Hutan 18.595,84 | 1319.597|0.323| 9.5 | 0.001 1 4.049

Permukiman 1.437,48 | 1319597 10346 | 3.1 0.2 1 283.080

Tegalan ‘

fladang 4841492 | 1319597 | 0323 | 3.1 0.4 1 528.525
Sawah 348298 11319597 | 0346 04 | 0.01 1 1.826
Total B3.448.36 | 1319.597 817.770

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 18, dengan menggunakan faktor
fanpa tindakan konservasi (P) =1, didapatkan jumlah erosi tertinggi terjadi pada
fupan lahan (tegalan/ladang) =396,399 ton/ha/tahun, dan erosi terendah terjadi
Pada tutupan lahan (semak befukar) =0,218 ton'haftahun dengan total jumlah

keseluruha erosi di setiap tutupan lahan pada DAS Mata Allo sebesar 613,328 ton/
hadtahun,

-
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1 als Iwrhi-m‘ﬂi'lﬂ erosi m“ﬂ.ﬂﬁ d )
:::ms modifikasi USLE addinya tindakan konservasi Teras Bangku

"~ Tutupan

| Lahan Luas (M) Rm K LS C P (T l:bIJ'H.: T lll!l'_.i
Ii::ﬁr 1351713 (13196 | 0457 14 |ooo1 | 04 0.116 |
T Hutan 18.595.84 | 131960323 95 |opo1| o4 1620 |
Cpermukiman | 143748 | 13196[0346] 3.0 | 02 | 04 113.232 |
B ooy 48.41492 | 1319.6| 0323 | 3 211.410
fladang ' ! . ¥ 04 0.4 . !
Sawah 348298 | 13196|0346| 04 | 0.01 | 04 0.731 i
| Toul B5.448.36 | 1319.6 327.108 |

Dari hasil perhitungan pada Tabel 19 dan Tabel 20, dapat di lihat bahwa
jumlah erosi yang terjadi pada tutupan lahan tegadi penurunan setekh dilakukan
\indakan konservasi Teras Bangku , dapat di lihat bahwa jumlah erosi tanpa adanya
tindakan konservasi yaitu 817,770 Ton/Ha/Tahun pada Tabel 19, jumlsh erosi yang
werjadi menurun setelah adanya tindakan konservasi yaitu teras bangku 327,108
Ton/Ha/Tahun pada Tabel 20, Untuk lebih mudah mengetahui perbedaan hasil

perhitungan erosi pada DAS Mata Allo dapat dilihat di Gambar 13.

1000
& 040 /
£ o
£
A
z
£ £ o0
ﬂ Sl Tintal
Lk Hutan  Permubiman  Tegabin "
Bielukii Maiciig
Tutupan Lahan

—o—gebelum tindakan konservasl e sl I tndlakian bOnsErvas|

Giambar 13, Ciralik Perubahan Jumiluh Erosi

Dari grafik pada Gambar 13, dapat dilitat batwa terjadi penurunan jumlah erosi
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rang sigjlj_mﬂﬂ setelah dilakukan pﬂrhﬂun““ dﬂl'l!,ﬁl'l tindukan konservasi leros

hangku (Baik) dengan selisi jumlah erosi sebanyak 785,059 tonhaftahun, schingga
weknik konservasi teras bangku sangal dianjurkan untuk dilaksanakan poda
konservasi di daerah DAS Mata Allo khusunya pada tutpan lahan tegalan/ladang
yang jumlah erosinya sangal tinggi.

2. Rumus modifikasi RUSLE (Revised universal soil loss Equation)

Sebelum melakukaan pendugaan terhadap tingkat bahaya erosi, terkebih
dahulu ditentukan besarnya erosi pada setinp tutupan lnhan, perhitungan besarnya
erosi dapat dilakukan dengan data yang telah didapatkan yakni Rim,K,LS,C dan P,
untuk dilakukan perhitungan sesuai dengan persamman 1. sclanjutnys, hasil
prhitungan tersebut dikelompokan sesuai dengan klasifikasi bahaya erosi seperti
pada Tabel 3 sesuai dengan nilai yang didapatkan pada perhitungan denga

menggunakan Rumus RUSLE, sehingga diperoleh nilai tingkot erosi untuk wilayah
DAS Mata Allo.

Contoh klasifikasi bahaya erosi tanpa tindakan konservasi = (1) pada tutupan

kahan hutan sebagai berikut :
Diketahui: Erosivitas Hujan (R)=3.044,632, Erodibilitas Tanah (K)=0,157, Panjang
dan Kemirungan Lereng (S)=1,4, Pengelolaan Tanaman (C)= Tindakan Konservasi

Tanah (P)=1, Sehingga dengan menggunakan rumus:

A=RxKx[LSxCxP
=3044.632 x 0,157 x 1,4 x 0,001 x 1
= (669 Ton/Ha/Tahun

Sedangkan contoh perhitungan pada klasifikasi bahaya erosi dengan adanya
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rindakan konservasi Teras Bangky ( Baik) = 0,04 adalkh schagai berikut:

piketahui: Erosivitas Hujan (R)=3.004,63 4, Erodibilitas Tanah (K)=0,157, Panjang
dan Kemirungan Lereng (S)=1 4, Pengelolaan Tanaman (C)= Tindakan Konservasi
Tanah (P}=0.4, Schingga dengan menggunakan rumus:

A=RxKxLSxCxp
=3044,632 x 0,157 x 1,4 x 0,001 x0.4

= 0.268 Ton'Ha/Tahun

Berikut hasil besarnya erosi yang lain dapat di lihat pada Tabel 21, dan Tabel
22, berdasarkan hasil perhitungan antara tidak adanya konservasi dengan nilai P =1
dan adanya tindakan konservasi yaitu Teras Bangku (Baik) nilai P=0.4.
Berdasarkan hasil perhitungan laju erosi seperti yang diperoleh dari informasi
bahwa rata-rata erosi yang terjadi di DAS Mata Allo sangat bervariasi, mulai dari
klasifikasi ringan hingga sangat berat. Klasifikasi bahaya erosi di DAS Mata Allo
didominasi dengan klasifikasi bahaya erosi V (sangat berat) vaitu seluas 48.414,92
Ha atau 56,65 % dari luas total DAS Mata Allo.

tabel 22 Perhitungan Erosi Tanpa Tindakan Konservasi rummus modifikasi RUSLE

Tutupan Luas A
lahan (Ha) Rm | R[] C | ¥ |iTonHarrahun)
Semak 4632 0157 1.4 | 0001 | 1 0.669
holiikar 13.517.13 | 3044,
Hutan | 18.595,84 | 3044.632 | 0.323 | 9.5 [ 0.001 | 1 9,342
Permukiman | 1.437.48 | 3044632 | 0346 3.1 | 0.2 1 653,134
Tegalan | o 41400 | 044632 | 0323 3.0 | 04 | 1 1219.436
__ fladang ki
Sawah 3.482,98 | 3044.632 [ 0.346 | 04 | 0.01 | 4714
__ Total B5.448,36 1886.796
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perdasarkan hasil perhitangan poda Tabel 21, dengan menggunakin fiktor

gl tindaban konservasi (M -1, didapathom Jomlaly erosi temingpl tecjmdi poda

puaupan lahan (tegakn/ladang) 1219,436 tonMuwalum, dan erost terendah terjadi

pada turbup lahan (semak beluknr) 0,669 wihaftahun dengan total jumlab

h.;#ll.ll'l-ﬂ"“ erosi di Hl!‘liﬂn tutupan lnhaon pada DAS Mot Alk sehesar | 886, 796 ton/

s Tahwin

pabe! 23, Perhitungan Erosi dengan Adanya Tindakan Konservasi Teras Hangku

FUITALS modifikazi RUSLE

=

Tutupan 1 ’ A
Calak s (Ma) | Bm K |LS]| C P {Tuuﬂ::ﬂ‘lill
Semak g3 | 01s 0, 0K}

S 13.517,13 p q | 14 | 0.4 0.26%
Hutan | 18.595.84 3“‘*;'“3 ”'332 9.5 “*f"“ 04 3,737
bl REE N E ) O I T
Tegalan 304463 | DA2 |

Nodang | 4841492 [ %4 3 | 30| 04 |04 awram
Sawah | 348208 [3M4)63 “'g“ 0.4 | 001 | 04 1.686
Total | 85.448.36 754718

Dari hasil perhitungan pada Tabel 21 dan Tabel 22, dopat di lihat bakhwa jumlah

erosi yang terjadi pada tutupan lahan terfadi penurunan setelah dilakukan tindakan

kinservasi Teras Bangku dengan jumlah erosi . dapat di lihat babwa jumlah erosi

tanpa adanya tindakan konservasi yailu 1886,79%6 Ton/Ha/Tahun dan pada Tabel

21, jumlah erosi yang terjadi menurun setelah adanya tindakan konservasi yaity

Yeras bangku 754,718 Ton/Ha/Tabun. Untuk lebili mudah mengetahui perbeduan

N
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nasil perhitungan erosi pada DAS Mata Allo dapat dilihat di Gambar 14,
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Gambar 14. Grafik Perobahan Jumlah Erosi Metode RUSLE

Duari gralik pada Gambar 14, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah erosi
vang signifikan setelah dilakukan perhitungan dengan tindakan konservasi teras
tangku (Baik) dengan selisi jumlah erosi sehanyak 1.811,324 ton/ha‘tahun,
schingga teknik konservasi teras bangku sangat dianjurkan untuk dilaksanakan pada
konservasi di daerah DAS Mata Allo khusunya pada tutpan lahan tegalan/ladang
yang jumiah erosinya sangat tinggi.

Adapun rata-rata hasil perhitungan erosi dengan dua metode vaitu rumus
modifikasi USLE (universal soil loss Equation) rumus modifikasi RUSLE (Revised

universal soil losy Equation) dapat di lihat pada tabel 23.

Labe] 24, Hasil Perhitungan Rata-rala Erosi dengan rumus modilikasi USLE dan
fumus medifiksi RUSLE

Metode A (ton'hav'tahinin)
RS USLE 817,770
|l RUSLE I | 886,796
b Rata-rata ,352.281 __J

o .
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penelition dari Rupa Matheus (2009), mengenai rancangan bangunan usaha tani
celama 3 bulan menggunakan tanaman vegetasi kacang hujau dan tekstur tanah
jempung berdebu ini menggunakan 3 model perlakuan yaitu teras bangku, teras
gulud dan tanpa teras dengan kemicingan 10— 15%. Dalam penelitian ini dikatakan
pahwa model teras bangku uniuk pengendalian erosi adalah paling efektif
ditandigkan dengan model percobaan teras gulud, jumlah erosi yang keluar selama
P,mgliﬁnn pada 2 model perlakuan yaitu menggunakan teras bangku sebesar 3,56
on/ha dan yang tidak menggunakan teras banghku (Kontrol) jumlah erosi yang
terkumpul sebanyak 11,53 ton‘ha, dengan perbedaan persentase pada 2 model
perlakuan dalam penelitian ini menpgunakan teras hangku (Kontrol) mencapai
68%. Schingga dapat disimpulkan bahwa tindakan konservasi yang telah diterapkan
dalam penelitian ini cukup baik secara mekanik, karena telah dapat mengurangi laju
eros. Menurut Yuliarta et al (2002) dalam R. Anau, D). Rumambi dan L. Kalaseran
(2023), manfaat teras adalah mengurangi kecepatan aliran permukaan sehingga
daya kikis terhadap tanah dan erosi diperkeeil, memperbesar peresapan air kedalam
tanah dan menampung dan mengendalikan kecepatan dan arah aliran permukaan
menuju ketempat yang lebih rendah secara aman.
C. Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Berdasarkan hasil perhitungan laju erosi pada DAS Mata Allo tinkat bahaya

erosi di setiap tutupan lahan dapat dilihat pada tabel 23 dan 26. Jumiah keseluruhan

dari seliap tutupan lahan dipm:rhh jumlah erosi 817,770 tonhaftabun untuk metode

USLE dan 1,886,796 ton/ha/tahun untuk metode RUSLE yang termasuk dalam
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galegori Sangat Berat (Kelas V) sesuai dengan ketentuan pada tabel 3, seperti yang
g Pﬂ.ﬂ;:h dari informasi bahwa rata-rata erosi yang terjadi di DAS Mata Allo sangat
Wgsi, mulai dari klasifikasi ringan hingga sedang,

abel 23. Tingkat Bahaya Erosi Sebelun Dan Setelah Tindakan Konscrvasi rumus
modifikasi USLE

g Lifan | ”b“hf"‘"“d“"’" | g B h:;lﬁ:m} gkt Baheya o
ek bekskar 0.2 Sangal Ringan [TTE Sangat Ringzn
T Huan 4M5 Sangat Ringan 0.162 Sangst Ringan |
“Fg.ﬁ_@ 281080 Beral 1138 Sangat Rimgn
Tegplan fodang M8 SgBert | M Ringen
:_ 186 | Singal Rungan 0473 Sangat Ringan

Dari tabel 25 dapat di lihat bahwa setclah dilakukan tindakan konservasi
ighan Teras Bangku metode USLE terjadi penurunan jumlah erosi contoh pada
wtupan lahan yang awal mula nilai erosi sebanyak 528,525 ton'ha tabun dengan
kelas bahaya erosi sangat berat menjadi 21,141 ton‘haftahun dengan kelas bahay
Erosi ringan.

tabel 26, Tingkat Bahaya Erosi Sebelun Dan Setelah Tindakan Konservasi rumus
modifikasi RUSLE

Schelun Todakan | - hﬁ{mﬁu g By B
T i | o o) | o | Ko ool |
Sematk belukar 0,669 Sangst Ringm i) St Rige
Hsan 342 Sangat Ringsn o3 Sogi Ringn__
Permakiman 63310 Sang Beril ?:ng E
Teglan 1219.436 Sangl Beral 4.
MMQ 4114 Sangs! Ringsn 016 Sengi Ringan

Dari tabel 26 dapat dilihat bahwa terjadi penununan jumiah erosi setelah
Penerapan konscrvasi lahan Teras Bangku Konstruksi (Baik) pada setiap tutupan

lahan sehingga diperlukan adanya tindakan konservasi yang sesuai agar dapat

1)
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menurunkan jumlah erosi pada DAS Mata Allo. Dari pechitungan pendugaan erosi
dengan dua rumus modifikasi antara USLE dan RUSLE di peroleh jumlbah erosi
dengan kelas erosi Soangst Bermt schinggs pada lokasi penelitian sangat
direkomendasikan tindakan konservasi untuk mengurangi erosi yang terjadi pada
DAS Mata Allo sesuai dengan penerapan nilai konservasi lahan pada perhitungan

pendugaan erosi.

. Arahan Konservasi

Tujuan konservasi lahan untuk mengurangi besarnya tanah yang tererosi. secara
umum juga memperbaiki lahan yang rusak/kritis, dan melakukan upaya pencepahan
kerusakan akibat erosi, serta memelihara dan meningkatkan produktifitas lahan
secara maksimal agar dapat digunakan secara berkelanjutan. Rekomendasi upaya
konservasi lahan diberikan pada tutupan lahan yang termasuk dalam klasifikasi
bahaya erosi sedang, berat, dan sangat berat. Dari hasil perhitungan besarnya erosi,

klasifikasi yang masuk dalam upaya konservasi lahan ialah twtupan lahan
Tegalan'Ladang.

Berikut ini dijelaskan contoh upaya konservasi lahan yang diterapkan pada

dagrah tutupan lahan Tegalan/Ladang di DAS Mata Allo sebagai berikut ini,

I. Teknik konservasi tanah secara vegetatif yang dapat diterapkan pada tupan

lahan Tegalan/Ladang di DAS Mata Allo yakni dengan pemberian tanaman
perkebunan penutupan tanah rapal yang disebar untuk menutup permukaan
tanah serta pengaluran pola tanam dengan mengkombinasikan tanaman

kehutanan dan tanaman pertanian, yang discbar untuk memutup permukaan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

tanah guna melindungi dari pukulan langsung  butiran hujan  schingga
meengurangi tecjadinya erosi percik dan mengurangi laju erosi permukaan.
Dengan adanya tindakan konservasi tanah secara vegetatif akan memperkecil
nillai faktor C atau faktor penutup lahan.

2, Teknik mekanik yang dapat diterapkan untuk tutupan lahan Tegalan/Ladang di
DAS Mata Allo dengan pembuatan teras bangku konstruksi baik. Teras bangku
konstruksi Baik ini bisa diterapkan pada kemiringan lereng §-15 % hingga >40
% dibuat dengan cara memotong lereng dan meratakannya dengan dibidang
olahan sehingpa terjadi deretan menyerupai tangga yang bermanfaat sebagai
pengendali laju aliran permukzan dan erosi Dengan penerapan tindakan
konservasi tanah secara mekanik pada tutupan lshan Tegalan'Ladang di DAS
Mata Allo akan memprkecil nilai faktor P atau nilai faktor tindakan konservasi.
Contoh perhitungan erosi menggunakan tindakan konservasi didapatkan hasil

perhitungan pada tutupan lahan tegalan ladang dengan tanpa adanya tindakan

konservasi pada rumus modifikasi RUSLE besarnya erosi yang terjadi pada tutupan
lahan tersebut schesar 1,219,436 ton'Hatabun masuk dalam kategori Sangat Berat,
kemudian di lakukan tindakan konservasi yang cocok pada tutupan lnhan tersebut,
karena pada tutupan lahan Tegalan/Ladang mempunyai kemiringan lereng 13-25 %

{miring) maka dilakukan tindakan konservasi teras bangku konstruksi baik knrena

dengan adanya perlakuan tersebut bisa memperkecil lnju aliran permukaan dan juga

memperkecil laju erosi. Contoh perhitungan tutupan lahan Tegalan/Ladung
menggunakan tindakan konservasi teras bangku konstruksi sedang dhinpat i Lihat

pada tabel 21.
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pari perhitungan nila tutupan kihan Tegalan/Ladang bahwa hesarnya erosi

i'“d’ Uty

o/ Ha/tahun masuk kategori Sangat Berat, kemudian dengan adanya tindakan

pan lahan tersebul tanpa tindakan konservasi scbesar 1,219,085

onserVasi berupa teras bangku konstruksi sedang maka besarnyd erosi menjadi

48,777 on/Haftahun  masuk  kategori  ringan.  Jadi pada tutupan lahan

Ttgmm’l..ﬂdﬂng dengan menggunakan tindakan konservasi teras bangku bisa

mﬂnmimatisi.r erosi

rhitungan erosi menggunakan tindakan konservasi ditunjukan pada Tabel 22.

sebesar 1.170,278 tonha‘tahun atau 06%, Untuk hasil

pe
mMenurut Idjudin (2011}, efektifitas teras bangku scbagai pengendali erosi

Jkan meningkat bila di tanami dengan tanaman penguat teras, Rumput dan legum

pohon merupakan tanaman yang baik untuk digunakan sebagai penguat teras.

Tanaman murbei sebagai pe
bangku adakalanya dapat di perkualt dengan batu yang disusun,

ngual teras banyak ditanam di daerah pengembangan

uhat sutra. Teras

khususnya pada tampingan.

62

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis potensi laju erosi DAS Mata Allo menggunakan
metode USLE dan metode RUSLE maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan dengan rumus modifikasi USLE { Universal Soil Loss
Equation) dan rumus modifikasi RUSLE (Revised Universal Soil Loss
Equation) diperoleh rata-rata besaran erosi pada DAS Mata Allo yaitu
sebesar 1.352,283  ton‘hatabun denpan klasifikasi tingkat bahaya erosi
Kelas V (Sangat Berat).

2, Penerapan konservasi lahan dengan menggunakan Teras Bangku
(Konstruksi Baik) pada dua metode yaitu rumus modifikasi USLE
Uriversal Seil Loss Egquation) dan rumus modifikasi RUSLE (Revised
Universal Soil Loss Equation) tecjadi penununan jumlah erosi pada setiap
tutupan lahan terutama pada tutupan lahan Tegalan/Ladang yang nila
jumlah erosinya sangat beral yaitu sebanyak 528,525 ton/ha/tahun kategori
Sangat Berat menjadi 21,141 tonfhaftahun Ringan pada rumus modifikasi
USLE dan pada rumus modifikasi RUSLE diperoleh 1,219,436 tonhaftahun
sebelum tindakan konservasi dengan kategori Sangal Berat menjadi 48,777
ton'ha‘tahun kategori Ringan,

B. Saran

|. untuk penelitin selanjutnya dapat di lakukan analisis laju erosi dengun

menggunakan metode yang lebil banyak, hal ini bertujuan agar dapot

diketahui selisih perbandingan total luju erosi dari setinp metode tersebut.,
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2. Mengingat relatif besarnya erosi tanah yang terjadi pada DAS Mata Allo
yang dapat mengancam terhadap percepatan pendangkalan dan kehidupan
ckosisiem perairan pada DAS Mata Allo, maka perhu di upayakan tindakan

pengendalian  erosi teras bangku khususnya pada tutupan lahan

Tegalan/Ladang yang memiliki nilai crosi paling tinggi.
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